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  MOTTO 

“Alon-alon waton kelakon” 

Perlahan tidak mengapa, yang penting tetap berjalan dan tercapai 

“Sapa tekun bakal tekan, sapa sabar bakal subur.” 

Ketekunan akan mengantarkan pada tujuan, sedangkan kesabaran akan 

menghasilkan kebaikan. 

- Ntrsla -  
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ABSTRAK  

NATA ROSALIA, Analisis Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah dalam 

Aktivitas Jual Beli Hasil Tangkapan Laut di TPI Wonokerto Kulon 

Kabupaten Pekalongan. 

Aktivitas jual beli hasil tangkapan laut berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi nelayan. Dalam perspektif ekonomi syariah, transaksi perlu 

menerapkan prinsip keadilan, kejujuran, keterbukaan, dan kesepakatan. Namun, 

keterbatasan informasi harga pasar dan posisi tawar nelayan masih menjadi 

kendala. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan prinsip ekonomi syariah, 

implikasinya terhadap kesejahteraan nelayan, serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya.  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 

tujuh informan, yaitu satu Ketua TPI, tiga nelayan, dan tiga pedagang atau 

tengkulak. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, sedangkan 

keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip ekonomi syariah telah 

diterapkan melalui kesepakatan harga, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan, tetapi 

belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan informasi harga dan posisi tawar 

nelayan. Penerapannya mendukung kesejahteraan melalui pendapatan dan 

kemudahan pemasaran, tetapi kondisi ekonomi nelayan masih dipengaruhi jumlah 

tangkapan, perubahan harga, cuaca, dan biaya melaut. Faktor yang memengaruhi 

penerapan prinsip tersebut meliputi keterbukaan informasi, posisi tawar, hubungan 

nelayan dan pedagang, perubahan harga, serta komunikasi transaksi. Oleh karena 

itu, diperlukan peningkatan keterbukaan informasi harga, penguatan posisi tawar 

nelayan, dan komunikasi yang terbuka agar transaksi lebih adil dan kesejahteraan 

nelayan dapat didukung secara berkelanjutan. 

Kata kunci: prinsip ekonomi syariah, jual beli hasil tangkapan laut, kesejahteraan 

nelayan. 
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ABSTRACT 

NATA ROSALIA, Analysis of the Implementation of Islamic Economic 

Principles in the Buying and Selling of Marine Catches at the Wonokerto Kulon 

Fish Auction Center, Pekalongan Regency. 

The buying and selling of marine catches play an important role in 

fishermen’s livelihoods. This study aims to analyze the implementation of Islamic 

economic principles, their implications for fishermen’s welfare, and the factors 

influencing their implementation at the Wonokerto Kulon Fish Auction Center, 

Pekalongan Regency. 

 This research uses a qualitative field research approach. Data were 

collected through interviews, observations, and documentation involving seven 

informants: one head of the Fish Auction Center, three fishermen, and three fish 

traders or middlemen. Data were analyzed using the Miles and Huberman model, 

with source and technique triangulation to ensure data validity. 

The findings show that Islamic economic principles have been implemented 

through price agreements, honesty, transparency, and fairness, although their 

implementation is not yet optimal due to limited market price information and 

fishermen’s weak bargaining positions. These principles support fishermen’s 

welfare through income and easier marketing. However, welfare remains 

influenced by catch volume, price fluctuations, weather conditions, and fishing 

costs. The main influencing factors include price information, bargaining positions, 

relationships between fishermen and traders, and communication during 

transactions. Therefore, greater price transparency, stronger bargaining positions, 

and open communication are needed to support fair transactions and sustainable 

improvements in fishermen’s welfare. 

Keywords: islamic economic principles, sale and purchase of marine catches, 

fishermen’s welfare. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543 b/ U/ 

1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر



 

xiii 
 

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain g ge غ 

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

  

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

َ  ى  Fathah dan 

ya 

Ai A dan I 

َ  ؤ   Fathah dan 

wau 

Au A dan U  

  

Contoh: 

 kataba - ك ت ب  

 fa’ala - ف ع ل  

ر    żukira - ذ ك 

 yażhabu - ي ذه ب  
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 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك ىْف  

 haula - ه وْل  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harokat dan 

huruf 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

َ  ى  ا

 

Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I I dan garis di atas ى  

 Dammah dan wau U U dan garis di atas و  

  

Contoh: 

 qāla - قا ل  

مى    ramā - ر 

 qĭla - ق ىْل  

 Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ة   وْض  الا طْفا ل  ر   - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

ىن ة   د  ة  الم  ر  ن ؤَّ الم   - al-Madĭnah al-Munawwarah 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah - طَلحَة  

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 َ -  رَبَّنا rabbanā 

لَ  -  نزَّ Nazzala 

-  البرِ   al-birr 

-  الحَجَ  al-ḥajj 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  الرَّ ar-rajulu 

-  السَّى ِدُ  as-sayyidu 

سُ  -  الشَّم  as-syamsu 

-  القَلَمُ  al-qalamu 

-  البَدِى عُ  al-badĭ’u 

-  الجَلالَُ  al-jalālu 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

نَ   ta'khużūna - تأَ خُذوُ 

ءُ   'an-nau - النَّو 
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 syai'un - شًى ى  

 Inna - أِنَّ 

تُ   umirtu - أمُِر 

 akala - أكََلَ 

  

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َ وَأِنَّ  ازِقِى نَ الل  لهَُوَخَىرُالرَّ  Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

فوُا وَالمِىزَانَ الكَى لَ وَأوَ   Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ال خَلِى ل أِبرَاھِىمُ   Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 ِ مِالل  رَاھَابِس  سَاھَامَج  وَمُر   Bismillāhimajrehāwamursahā 

تطََاعَ مَنِ البى تِ حِج  النَّاسِ عَلىَ وَالل ِ  اس 

سَبِى لاً أِلَى هِ   

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

د  وَمَا ألَِّ مُحَمَّ

ل    رَسُو 
Wa mā Muhammadun illā rasl 

لَ أِنَّ  ب ى ت  أوََّ

للَّذِىلِلنَّاسِ وُضِعَ 

ً بِبَكَّةَ  مُبَارَكا  

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 

رُ  رَمَضَانَ شَه 

فِى هِ أنُ زِلَ الَّذِى

انُ   ال قرُ 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

بِالفُقُِ رَاهُ وَلَقَد

 المُبِى نِ 
Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

دُ  ِ الحَم  رَب ِ لِل 

 ال عَالمَِى نِ 
Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

ر   نَ نَص  قرَِى ب  وَف تحَ  الل ِ م ِ  Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

 ِ رُ لل  ً المَ  جَمِى عا  Lillāhi al-amrujamĭ’an 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 َ عَلِى مُ شَى ئ  بِكُل ِ وَالل   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara maritim yang memiliki potensi sumber 

daya laut yang melimpah, sehingga sektor perikanan menjadi salah satu 

penopang utama perekonomian masyarakat pesisir. Di sisi lain, dalam perspektif 

ekonomi syariah, aktivitas ekonomi termasuk perdagangan hasil laut seharusnya 

dilandasi prinsip keadilan, kejujuran, dan keseimbangan guna menciptakan 

kesejahteraan bagi seluruh pelaku ekonomi (Aminuddin & Burhanuddin, 2023). 

Namun, secara ideal kondisi tersebut diharapkan mampu menciptakan distribusi 

pendapatan yang adil serta meningkatkan kesejahteraan nelayan, sedangkan 

pada kenyataannya masih banyak nelayan yang berada pada posisi ekonomi 

lemah akibat ketimpangan harga dan sistem transaksi yang tidak 

menguntungkan. 

Secara empiris, kondisi sosial ekonomi nelayan di Indonesia masih 

tergolong rentan. Hasil penelitian dari Mulyani et al., (2023) menunjukkan 

bahwa sekitar 54,1% rumah tangga nelayan berada dalam kategori prasejahtera 

dengan tingkat pendapatan yang relatif rendah dan tidak stabil. Pendapatan 

nelayan sangat dipengaruhi oleh faktor alam seperti musim dan kondisi cuaca, 

yang menyebabkan fluktuasi hasil tangkapan dan pendapatan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi nelayan memiliki tingkat ketidakpastian 

yang cukup tinggi. Selain itu, penelitian dari Lukman et al., (2023).  

menunjukkan bahwa pendapatan nelayan per trip relatif rendah dan bervariasi, 
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sehingga belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan hidup secara 

berkelanjutan. Kondisi ini menggambarkan adanya kesenjangan antara potensi 

sumber daya perikanan yang besar dengan tingkat kesejahteraan nelayan yang 

masih relatif rendah. 

Hasil tangkap laut menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat 

di Kabupaten Pekalongan, khususnya di Desa Wonokerto Kulon yang memiliki 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) sebagai pusat aktivitas ekonomi perikanan. 

Kegiatan jual beli di TPI Wonokerto Kulon melibatkan berbagai pihak, mulai 

dari nelayan sebagai produsen, tengkulak atau pedagang perantara, hingga 

pengepul besar yang mendistribusikan hasil laut ke pasar yang lebih luas. 

Interaksi ekonomi yang kompleks ini mencerminkan adanya sistem pasar yang 

terbentuk secara alami, namun belum tentu berjalan secara adil dan efisien bagi 

seluruh pelaku usaha (Bps, 2026). 

Dalam praktiknya, nelayan sering kali berada pada posisi tawar yang 

lemah dalam menentukan harga hasil tangkapannya. Ketergantungan terhadap 

tengkulak serta keterbatasan akses informasi pasar menyebabkan nelayan 

cenderung menerima harga yang lebih rendah dibandingkan harga pasar yang 

sebenarnya. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam distribusi 

pendapatan yang berdampak pada rendahnya tingkat kesejahteraan nelayan, 

sehingga tidak sejalan dengan tujuan ekonomi syariah yang menekankan 

keadilan dan pemerataan ekonomi (Rusmiati, 2024).   

“Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Tarjuki selaku nelayan di 

TPI Wonokerto Kulon, mekanisme transaksi yang berlangsung di TPI 
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Wonokerto Kulon masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti kurangnya 

transparansi dalam penentuan harga, ketidakjelasan informasi terkait kualitas 

dan kuantitas hasil tangkapan, serta adanya praktik ketergantungan modal antara 

nelayan dan tengkulak”. Dalam perspektif ekonomi syariah, kondisi tersebut 

berkaitan dengan belum optimalnya penerapan prinsip kejujuran, keterbukaan, 

dan keadilan dalam transaksi (Qolbi et al., 2023). Apabila kondisi ini terus 

berlangsung, maka tidak hanya berpotensi menimbulkan ketidakadilan ekonomi, 

tetapi juga dapat menghambat peningkatan kesejahteraan nelayan secara 

berkelanjutan. 

Ekonomi syariah pada dasarnya tidak hanya menilai keabsahan suatu 

transaksi, tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Tujuan utama ekonomi syariah adalah tercapainya falāh, yaitu 

kesejahteraan yang menyeluruh baik secara material maupun spiritual 

(Mutmainah et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan prinsip ekonomi syariah 

dalam aktivitas jual beli hasil tangkap laut menjadi penting untuk dikaji, tidak 

hanya dari segi kesesuaian prinsip, tetapi juga implikasinya terhadap kondisi 

ekonomi nelayan. 

Penelitian terdahulu telah mengkaji praktik jual beli hasil perikanan 

dalam perspektif ekonomi syariah, seperti penelitian Mawardi & Makruf, (2023) 

yang menemukan adanya unsur ketidakjelasan dalam transaksi yang berpotensi 

merugikan salah satu pihak, serta penelitian Mafaza, (2021) yang menunjukkan 

bahwa meskipun sebagian praktik telah sesuai dengan prinsip syariah, namun 

masih terdapat ketimpangan dalam penentuan harga dan posisi tawar nelayan. 
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Meskipun demikian, penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada aspek 

kesesuaian transaksi terhadap prinsip syariah, dan belum banyak mengkaji 

secara mendalam implikasinya terhadap kesejahteraan ekonomi nelayan, 

khususnya di TPI Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting dilakukan 

untuk menganalisis bagaimana penerapan prinsip ekonomi syariah dalam 

aktivitas jual beli hasil tangkapan laut serta implikasinya terhadap kesejahteraan 

nelayan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi ekonomi nelayan serta 

menjadi dasar dalam upaya menciptakan sistem perdagangan yang lebih adil, 

transparan, dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan prinsip ekonomi syariah dalam aktivitas jual beli 

hasil tangkapan laut di TPI Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana implikasi penerapan prinsip ekonomi syariah terhadap 

kesejahteraan nelayan di TPI Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan prinsip ekonomi syariah 

dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan di TPI Wonokerto Kulon 

Kabupaten Pekalongan? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut :  

1. Menganalisis penerapan prinsip ekonomi syariah dalam aktivitas jual beli 

hasil tangkapan laut di TPI Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan. 

2. Menganalisis implikasi penerapan prinsip ekonomi syariah terhadap 

kesejahteraan nelayan di TPI Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan. 

3. Menganalisis faktor yang mempengaruhi penerapan prinsip ekonomi 

syariah dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan di TPI Wonokerto 

Kulon Kabupaten Pekalongan. 

Adapun Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi 

syariah yang berkaitan dengan penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah 

dalam sektor perikanan tangkap. Secara teoritis, penelitian ini dapat 

memperkaya literatur akademis mengenai hubungan antara penerapan 

prinsip ekonomi syariah dengan kesejahteraan nelayan, yang selama ini 

masih terbatas dalam konteks Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat kajian mengenai 

implementasi nilai-nilai keadilan, kejujuran, dan keterbukaan dalam 

aktivitas ekonomi serta implikasinya terhadap distribusi pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
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referensi bagi penelitian selanjutnya serta menjadi dasar dalam 

pengembangan model perdagangan berbasis ekonomi syariah yang lebih 

aplikatif dan relevan dengan kondisi masyarakat pesisir, khususnya di 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pedagang dan Pembeli di TPI Wonokerto Kulon 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah 

dalam perdagangan hasil laut. Dengan demikian, para penjual dan 

pembeli dapat menjalankan transaksi secara lebih adil, transparan, dan 

saling menguntungkan, sehingga mampu menciptakan hubungan 

ekonomi yang sehat serta berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan nelayan. 

b. Bagi Pengelola TPI Wonokerto Kulon 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

pihak pengelola TPI mengenai penerapan prinsip ekonomi syariah 

dalam aktivitas jual beli hasil tangkap laut serta implikasinya terhadap 

kesejahteraan nelayan. Informasi ini dapat menjadi dasar dalam 

merumuskan kebijakan dan prosedur yang lebih adil, transparan, dan 

berpihak pada keseimbangan kepentingan seluruh pelaku usaha di TPI. 

c. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan yang mendukung 
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peningkatan kesejahteraan nelayan melalui penerapan prinsip ekonomi 

syariah dalam sistem perdagangan hasil laut. Pemerintah juga dapat 

mengintegrasikan prinsip keadilan ekonomi dan pemberdayaan nelayan 

dalam program pengembangan ekonomi lokal. 

d. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

pentingnya penerapan prinsip ekonomi syariah dalam aktivitas 

ekonomi sehari-hari, khususnya dalam perdagangan. Dengan demikian, 

masyarakat dapat lebih memahami bahwa penerapan nilai keadilan, 

kejujuran, dan keterbukaan tidak hanya berdampak pada kesesuaian 

syariah, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan bersama. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun lima bab yaitu sebagai berikut :   

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menyajikan landasan teori yang digunakan sebagai dasar dalam 

menganalisis permasalahan penelitian. Pembahasan meliputi konsep ekonomi 

syariah, prinsip-prinsip ekonomi syariah, konsep jual beli dalam Islam, 

aktivitas jual beli hasil tangkapan laut, serta konsep kesejahteraan nelayan. 

Selain itu, bab ini memuat telaah pustaka berupa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian mengenai penerapan prinsip ekonomi syariah dalam 

aktivitas jual beli dan kondisi ekonomi nelayan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian di TPI Wonokerto Kulon 

Kabupaten Pekalongan, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, teknik keabsahan data 

melalui triangulasi sumber dan teknik, serta teknik analisis data menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran umum lokasi penelitian dan hasil penelitian 

mengenai aktivitas jual beli hasil tangkapan laut di TPI Wonokerto Kulon 

Kabupaten Pekalongan. Pembahasan meliputi penerapan prinsip ekonomi 

syariah dalam kegiatan jual beli hasil tangkapan laut, implikasi penerapan 

prinsip ekonomi syariah terhadap kesejahteraan nelayan, serta faktor-faktor 

yang memengaruhi penerapan prinsip ekonomi syariah dalam meningkatkan 

kesejahteraan nelayan. Hasil penelitian selanjutnya dianalisis berdasarkan 

landasan teori dan temuan yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat simpulan dari hasil penelitian yang menjawab rumusan 

masalah mengenai penerapan prinsip ekonomi syariah dalam aktivitas jual beli 

hasil tangkapan laut, implikasinya terhadap kesejahteraan nelayan, serta faktor-

faktor yang memengaruhi penerapan prinsip ekonomi syariah di TPI 
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Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan. Selain itu, bab ini juga memuat 

keterbatasan penelitian yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji topik serupa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

prinsip ekonomi syariah dalam kegiatan jual beli hasil tangkap laut di TPI 

Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan telah diterapkan, tetapi belum 

sepenuhnya optimal. Penerapan tersebut terlihat dari adanya kesepakatan 

antara nelayan dan pedagang sebelum transaksi dilakukan, penyampaian harga, 

serta adanya hubungan kepercayaan dalam kegiatan jual beli. Penentuan harga 

juga mempertimbangkan jenis, jumlah, dan kualitas hasil tangkapan serta 

kondisi pasar. Namun, penerapan prinsip keadilan dan keterbukaan masih 

menghadapi beberapa kendala, terutama karena belum meratanya informasi 

mengenai harga pasar dan masih terbatasnya posisi tawar nelayan dalam 

kondisi tertentu. Dengan demikian, kegiatan jual beli di TPI Wonokerto Kulon 

telah mengarah pada penerapan prinsip ekonomi syariah, tetapi masih 

diperlukan peningkatan transparansi dan keseimbangan posisi antara nelayan 

dan pedagang. 

Penerapan prinsip ekonomi syariah dalam kegiatan jual beli memiliki 

implikasi terhadap kesejahteraan nelayan, terutama melalui pendapatan yang 

diperoleh dari hasil penjualan ikan dan kemudahan dalam memasarkan hasil 

tangkapan. Sistem jual beli yang ada membantu nelayan untuk menjual hasil 

tangkapannya kepada pedagang tanpa harus mencari pembeli secara langsung. 

Namun, kesejahteraan nelayan belum sepenuhnya berada dalam kondisi yang 

stabil karena pendapatan masih dipengaruhi oleh jumlah hasil tangkapan, 
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perubahan harga ikan, kondisi cuaca, dan biaya melaut. Penerapan prinsip 

keadilan dan keterbukaan yang lebih optimal dapat mendukung nelayan dalam 

memperoleh harga yang lebih sesuai dengan hasil tangkapannya. Oleh karena 

itu, semakin baik penerapan prinsip ekonomi syariah dalam kegiatan jual beli, 

maka semakin besar peluang terciptanya peningkatan pendapatan yang dapat 

mendukung kesejahteraan nelayan. 

Faktor-faktor yang memengaruhi penerapan prinsip ekonomi syariah 

dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan di TPI Wonokerto Kulon meliputi 

perubahan harga ikan, keterbukaan informasi, posisi tawar nelayan, hubungan 

antara nelayan dan pedagang, serta komunikasi dalam kegiatan transaksi. 

Perubahan harga dan keterbatasan informasi mengenai kondisi pasar dapat 

memengaruhi kemampuan nelayan dalam menentukan keputusan penjualan 

dan memperoleh harga yang sesuai. Selain itu, posisi tawar nelayan yang belum 

selalu seimbang dengan pedagang juga menjadi salah satu kendala dalam 

mewujudkan transaksi yang lebih adil. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan keterbukaan informasi harga, memperkuat posisi tawar nelayan, 

serta meningkatkan komunikasi dan kerja sama antara nelayan, pedagang, dan 

pengelola TPI. Upaya tersebut diharapkan dapat mendukung penerapan prinsip 

ekonomi syariah secara lebih optimal dan memberikan manfaat yang lebih 

besar terhadap peningkatan kesejahteraan nelayan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi 

perhatian dalam memahami hasil penelitian. Pertama, penelitian ini hanya 

dilakukan di TPI Wonokerto Kulon Kabupaten Pekalongan, sehingga hasil 

penelitian menggambarkan kondisi dan praktik jual beli hasil tangkap laut pada 

lokasi penelitian tersebut dan belum dapat digeneralisasikan secara langsung 

pada tempat pelelangan ikan lainnya. Kedua, penelitian ini menggunakan 

jumlah informan yang terbatas, yaitu satu orang Ketua TPI, tiga orang nelayan, 

dan tiga orang pedagang atau tengkulak, sehingga informasi yang diperoleh 

didasarkan pada pengalaman dan pandangan informan yang terlibat dalam 

penelitian. Ketiga, penelitian ini berfokus pada penerapan prinsip ekonomi 

syariah dalam kegiatan jual beli serta implikasinya terhadap kesejahteraan 

nelayan, sehingga masih terdapat faktor-faktor lain di luar fokus penelitian 

yang belum dianalisis secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas lokasi penelitian, menambah jumlah informan, 

serta mengkaji faktor lain yang dapat memengaruhi kesejahteraan nelayan agar 

diperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam. 
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